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Abstract 
Communication is an important 21st-century competency to develop in elementary school students, 

but students' communication skills in Indonesia are still low, partly due to the suboptimal use of 
Student Worksheets (LKM). This study aims to analyze the need for problem-solving-based LKM 
to stimulate elementary school students' communication skills. The study used a descriptive 
qualitative approach with one teacher and six fourth-grade students at a public elementary school 
in Kebumen District as subjects. Data were collected through interviews and documentation studies, 

then analyzed using the Miles and Huberman model. The analysis results show that teachers need 
LKM with material that aligns with the Independent Curriculum, clear images and explanations, 
problem-solving-based questions that train communication, sequential activity steps, easy-to-
understand instructions, and an attractive design. Students want LKM close to their lives, easy to 

understand through images, sequential work steps, an answer column, experiments, and a colorful 

display. It is concluded that the development of problem-solving-based LKM needs to accommodate 
the needs of teachers and students to stimulate elementary school students' communication skills. 

Keywords: needs analysis, communication skills, student worksheets, problem solving 
 

Abstrak 
Komunikasi merupakan kompetensi abad 21 yang penting dikembangkan pada murid SD, tetapi 
kemampuan komunikasi murid di Indonesia masih rendah, salah satunya karena penggunaan LKM 
yang belum optimal. Penelitian ini bertujuan menganalisis kebutuhan LKM berbasis problem solving 

untuk menstimulasi kemampuan komunikasi murid SD. Penelitian menggunakan pendekatan 
kualitatif deskriptif dengan subjek 1 guru dan 6 murid kelas IV di salah satu SD Negeri di Kecamatan 
Kebumen. Data dikumpulkan melalui wawancara dan studi dokumentasi, lalu dianalisis dengan 
model Miles dan Huberman. Hasil analisis menunjukkan guru membutuhkan LKM dengan materi 
sesuai Kurikulum Merdeka, gambar dan penjelasan jelas, soal berbasis problem solving yang 

melatih komunikasi, langkah kegiatan runtut, petunjuk mudah dipahami, serta desain menarik. 
Murid menginginkan LKM dekat kehidupannya, mudah dipahami melalui gambar, langkah 
pengerjaan urut, terdapat kolom jawaban, terdapat percobaan, dan tampilan berwarna. 
Disimpulkan bahwa pengembangan LKM berbasis problem solving perlu mengakomodasi 

kebutuhan guru dan murid untuk menstimulasi kemampuan komunikasi murid sekolah dasar. 

Kata kunci: analisis kebutuhan, kemampuan komunikasi, lembar kerja murid, problem solving 
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PENDAHULUAN 
Komitmen global untuk meningkatkan kualitas pendidikan tertuang dalam 

Sustainable Development Goals (SDGs), khususnya tujuan ke-4 (SDGs 4) yang 
menargetkan pendidikan berkualitas guna membekali murid dengan keterampilan yang 
relevan untuk menghadapi tantangan global (Verma & Dhaigude, 2026). Sejalan dengan 
target tersebut, pendidikan abad 21 tidak lagi hanya berfokus pada penguasaan aspek 
kognitif, tetapi juga pada keterampilan berpikir tingkat tinggi, kemampuan sosial, dan 
pembentukan karakter murid (Khoirunnisa dkk., 2026). Salah satu indikator kunci dalam 
mewujudkan pendidikan abad 21 adalah penguasaan keterampilan yang dikenal dengan 
istilah 4C, meliputi critical thinking, creativity, communication, dan collaboration 

(Utaminingsih dkk., 2024). Di antara keempat keterampilan tersebut, komunikasi 
menjadi kompetensi mendasar yang perlu dikembangkan terutama di jenjang SD, 
karena perkembangan kognitif dan bahasa anak pada masa ini (usia 6–12 tahun) 
berlangsung sangat cepat (Syahriani & Santoso, 2024). Komunikasi juga berperan 
penting dalam membantu murid memahami informasi, menyampaikan ide, pendapat, 
tanggapan, serta bekerja sama dengan orang lain (Pratini dkk., 2024). 

Namun, kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi murid 
di Indonesia masih tergolong rendah. Penelitian yang dilakukan oleh Angganing dkk. 
(2022) terhadap 100 murid SD negeri di Jawa Tengah mengungkapkan bahwa 
kemampuan komunikasi murid dalam pembelajaran berada pada kategori buruk, 
dengan skor rata-rata hanya 49,02%. Rendahnya kemampuan komunikasi ini menjadi 
perhatian serius karena komunikasi tidak hanya dibutuhkan dalam pembelajaran, tetapi 
juga dalam kehidupan sehari-hari. Murid yang memiliki kemampuan komunikasi yang 
baik cenderung lebih percaya diri dalam mengemukakan pendapat, mudah bekerja 
sama, dan mampu menyelesaikan masalah (Akbari & Sahibzada, 2020; Yusuf dkk., 
2025). Sebaliknya, Nouria (2023) mengungkapkan bahwa murid dengan komunikasi 
rendah cenderung pasif karena masalah psikologis dan linguistik. Menurut Nst dkk. 
(2025), Ningsih dkk. (2025), kurangnya kepercayaan diri juga menyebabkan kecemasan 
berbicara dan partisipasi rendah.  

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan di salah satu SD Negeri di Kecamatan 
Kebumen, ditemukan bahwa pembelajaran IPA materi Gaya masih didominasi dengan 
ceramah dan tanya jawab. Guru belum menerapkan model pembelajaran yang 
bervariasi secara konsisten, seperti model problem solving/PBL yang dapat mendorong 
murid untuk berpikir kritis dan aktif berkomunikasi. Kegiatan percobaan memang pernah 
dilakukan, tetapi terkendala keterbatasan waktu dan beban kerja guru. Selain itu, LKM 
yang digunakan masih bersifat umum dan hanya berisi ringkasan materi serta latihan 
soal dasar, sehingga belum optimal dalam melatih kemampuan pemecahan masalah 
dan komunikasi murid. Murid cenderung pasif dalam pembelajaran, enggan bertanya 
atau mengemukakan pendapat karena malu dan takut salah, meskipun memiliki 
keinginan untuk berkomunikasi. 

Kondisi tersebut menandakan adanya kesenjangan antara tuntutan keterampilan 
abad 21 dengan capaian di lapangan. Salah satu penyebab rendahnya kemampuan 
komunikasi murid adalah belum optimalnya penggunaan LKM sebagai sarana stimulasi. 
Menurut Hamdunah & Jufri (2021), LKM yang beredar di sekolah masih bersifat umum, 
kebanyakan hanya berisi ringkasan materi, sehingga kurang menarik perhatian murid. 
Lebih lanjut, Tressyalina dkk. (2023) menambahkan bahwa LKM seringkali hanya berisi 
daftar pertanyaan dalam bentuk esai dan menugaskan murid untuk menjawab 
pertanyaan. Pengemasan materi yang kurang bermakna menyebabkan murid 
cenderung berfokus pada penguasaan konsep teoretis dan menghafal fakta, sementara 
keterampilan proses sains dan penerapannya mendapat sedikit perhatian, sehingga 
pengetahuan yang diperoleh mudah dilupakan dan ketika diberikan soal yang sedikit 
bervariasi, mereka mengalami kebingungan (Hamdunah & Jufri, 2021; Atmojo dkk., 
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2024). Pendekatan pembelajaran masih didominasi oleh praktik berpusat pada guru 
yang menyebabkan siswa pasif dan kurang terlibat dalam konstruksi pengetahuan 
(Morris, 2025). Akibatnya, murid kurang termotivasi dan kemampuan komunikasi 
mereka tidak terstimulasi secara optimal. Padahal, Damayanti dkk. (2024) menegaskan 
bahwa penggunaan LKM dalam pembelajaran secara tidak langsung dapat membantu 
murid meningkatkan keterampilan proses komunikasi, tidak hanya komunikasi verbal 
tetapi juga komunikasi visual. Diperlukan LKM yang dirancang khusus untuk 
mengaktifkan dan menstimulasi kemampuan komunikasi murid. 

Integrasi pendekatan problem solving ke dalam LKM dinilai potensial untuk 
menstimulasi kemampuan berkomunikasi murid. Menurut Suryandari dkk. (2021), tugas 
pemecahan masalah yang menantang dapat membangun kepercayaan diri murid yang 
merupakan fondasi penting bagi kemampuan komunikasi. Lebih lanjut, Hasibuan dkk. 
(2025, hlm. 9) menjelaskan bahwa pendekatan problem solving memberikan ruang bagi 
murid untuk mengenali masalah yang mereka alami, berpikir kritis, dan melatih 
kemampuan komunikasi dalam suasana yang menyenangkan dan interaktif. Sejalan 
dengan pendapat tersebut, Lestari & Rahmandani (2023), Ningtiaz & Suswanto (2025) 
menguatkan bahwa integrasi LKM dan problem solving menuntut murid untuk 
mengidentifikasi masalah, mencari solusi, dan mengomunikasikan hasil pemecahan 
masalah secara lisan maupun tulisan. Dalam prosesnya, murid secara alami terlibat 
dalam aktivitas yang mencerminkan indikator kemampuan komunikasi, seperti diskusi 
kelompok, keaktifan, kontribusi ide, menanggapi, serta aktif bertanya dan menjawab 
(Amalia & Uswatun, 2019). Penelitian Nurrahman dkk. (2025) juga menunjukkan bahwa 
kemampuan komunikasi ilmiah murid perlu ditingkatkan melalui pembelajaran yang 
melibatkan kegiatan praktikum dan pemecahan masalah. 

Penelitian sebelumnya telah mengembangkan LKM maupun menerapkan 
pembelajaran berbasis problem solving. Penelitian Aini dkk. (2019) mengembangkan 
LKM berbasis PBL pada mata pelajaran IPA materi Gaya untuk kelas IV SD. Penelitian 
Marlina dkk. (2023) mengembangkan komik berbasis PBL untuk meningkatkan 
kemampuan komunikasi dan berpikir kritis murid SMP. Penelitian Lase dkk. (2025) 
mengembangkan LKM berbasis PBL untuk meningkatkan kemampuan komunikasi 
murid SMP. Penelitian Hidayati dkk. (2021) mengembangkan LKM untuk meningkatkan 
kemampuan komunikasi dengan model pembelajaran AIR. Namun, penelitian 
sebelumnya masih menyisakan celah, belum ada satu pun yang secara spesifik 
mengembangkan LKM berbasis problem solving untuk menstimulasi kemampuan 
komunikasi murid sekolah dasar. 

Sebelum mengembangkan LKM berbasis problem solving untuk menstimulasi 
kemampuan berkomunikasi murid, diperlukan analisis kebutuhan sebagai tahap awal 
pengembangan. Analisis ini bertujuan untuk mengidentifikasi kondisi kemampuan 
komunikasi murid, karakteristik LKM yang dibutuhkan, serta kesesuaian pendekatan 
problem solving dengan karakteristik murid SD, sehingga LKM yang dikembangkan 
sesuai dengan kebutuhan guru dan murid di lapangan. Penelitian ini dilakukan untuk 
mengisi kesenjangan penelitian melalui analisis kebutuhan sebagai dasar 
pengembangan LKM berbasis problem solving untuk menstimulasi kemampuan 
komunikasi murid SD. Kontribusi penelitian ini tidak hanya terbatas pada penyediaan 
perangkat pembelajaran alternatif, tetapi juga sebagai upaya nyata dalam 
mengimplementasikan kurikulum merdeka yang berorientasi pada penguatan 
kompetensi abad 21, khususnya kemampuan komunikasi, melalui pendekatan problem 
solving yang relevan dengan kehidupan sehari-hari murid. Berdasarkan uraian tersebut, 
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana kebutuhan LKM berbasis 
problem solving dalam menstimulasi kemampuan berkomunikasi murid sekolah dasar?”. 
Adapun tujuan penelitian ini adalah menganalisis kebutuhan LKM berbasis problem 
solving dalam menstimulasi kemampuan berkomunikasi murid sekolah dasar. 
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METODE 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk memahami secara 

mendalam fenomena yang dialami subjek penelitian, seperti persepsi, perilaku, 
tindakan, dan motivasi. Data penelitian disajikan dalam bentuk uraian kata-kata yang 
menggambarkan kondisi nyata sesuai dengan situasi penelitian (Creswell & Creswell, 
2018; Surya dkk., 2021). Pendekatan ini dipilih untuk mendeskripsikan secara mendalam 
kebutuhan Lembar Kerja Murid (LKM) berbasis problem solving dalam menstimulasi 
kemampuan berkomunikasi murid sekolah dasar. 

Penelitian dilaksanakan pada tanggal 5-6 Juni 2026 di salah satu SD Negeri di 
Kecamatan Kebumen, Kabupaten Kebumen, Provinsi Jawa Tengah. Sekolah dipilih 
karena guru dan murid siap mendukung pelaksanaan penelitian. Subjek penelitian terdiri 
dari 1 guru kelas IV dan 6 murid kelas IV yang dipilih dengan purposive sampling, yaitu 
memilih partisipan berdasarkan karakteristik spesifik yang relevan dengan tujuan 
penelitian (Tenny dkk., 2022). 

Data dikumpulkan melalui wawancara semi-terstruktur dengan guru dan murid untuk 
memperoleh informasi mengenai proses pembelajaran, kemampuan komunikasi murid, 
penerapan problem solving, dan kebutuhan pengembangan LKM. Selain itu, studi 
dokumentasi dilakukan untuk melengkapi data penelitian. Instrumen penelitian berupa 
pedoman wawancara dan lembar studi dokumentasi. Analisis data mengacu pada model 
Miles dan Huberman, meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan 
(Miles & Huberman, 2020). Keabsahan data dijamin melalui triangulasi sumber, 
triangulasi teknik, dan member checking. Triangulasi sumber dilakukan dengan 
membandingkan informasi dari guru dan murid, triangulasi teknik dengan 
membandingkan hasil wawancara dan dokumentasi, serta member checking melalui 
konfirmasi hasil wawancara kepada partisipan untuk memastikan kesesuaian data. 
Langkah-langkah ini bertujuan meningkatkan kredibilitas dan validitas temuan penelitian. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan dengan guru dan murid kelas IV, 

diperoleh analisis kebutuhan pengembangan Lembar Kerja Murid (LKM) berbasis 
problem solving untuk menstimulasi kemampuan berkomunikasi murid sekolah dasar. 
Analisis kebutuhan ini mencakup berbagai aspek LKM yang harus dikembangkan, 
meliputi materi/isi, struktur/komponen, pendekatan problem solving, kemampuan 
komunikasi, kegiatan pembelajaran, dan desain/tampilan LKM. Kebutuhan tersebut 
dirinci dari perspektif guru dan murid sebagaimana disajikan pada Tabel 1 berikut. 

 

Tabel 1. Analisis Kebutuhan LKM dari Perspektif Guru dan Murid Kelas IV 

Aspek LKM Kebutuhan Guru Kebutuhan Murid 

Materi / Isi 
LKM 

1. Materi sesuai Kurikulum 
Merdeka 

2. Gambar dan penjelasan jelas  
3. Soal berbasis problem solving 

dan melatih komunikasi 
4. Sebagai referensi tambahan 
5. Membantu murid memahami 

materi secara mandiri 

1. Membantu memahami materi 
melalui gambar 

2. Materi dekat dengan 
kehidupan sehari-hari 

3. Soal mudah dipahami 

Struktur / 
Komponen 
LKM 

1. Langkah-langkah kegiatan 
jelas dan runtut 

2. Petunjuk pengerjaan yang 
mudah dipahami 

1. Langkah-langkah pengerjaan 
disusun urut  

2. Membantu menemukan 
informasi yang ditanyakan 
dalam soal 

3. Ada kolom menulis jawaban 
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3. Terdapat bagian untuk 
menulis hasil 
percobaan/kesimpulan 

4. Membiasakan mengecek 
kembali jawaban 

Kegiatan 
Pembelajaran 

1. Memuat praktik/percobaan  
2. Mendorong diskusi dan kerja 

sama 
3. Memfasilitasi presentasi atau 

penyampaian hasil 

1. Dapat dikerjakan individu 
atau berkelompok  

2. Ada kegiatan percobaan 
3. Membantu berdiskusi dan 

bertukar ide 
4. Mendorong keberanian 

bertanya dan berpendapat 

Desain / 
Tampilan 
LKM 

1. Desain menarik  
2. Tata letak rapi dan terstruktur 
3. Ukuran huruf jelas dan 

mudah dibaca 
4. Dibuat dalam bentuk cetak 

agar praktis digunakan 

1. Gambar berwarna menarik 
2. Tulisan jelas dan tidak terlalu 

banyak 
3. Tampilan menarik 
4. Mudah dibawa dan 

digunakan 

 
Berdasarkan hasil analisis kebutuhan pada Tabel 1, terdapat keselarasan antara 

kebutuhan guru dan murid dalam pengembangan LKM berbasis problem solving. 
Pengembangan LKM perlu mengakomodasi kebutuhan kedua pihak agar mampu 
menstimulasi kemampuan komunikasi dan pemecahan masalah murid secara optimal. 
Hasil analisis ini akan menjadi dasar dalam merancang LKM yang sesuai dengan 
karakteristik murid kelas IV sekolah dasar. 

Guru membutuhkan LKM berbasis problem solving karena kegiatan di dalamnya 
mendorong murid berpikir melalui beberapa tahapan yang dapat mengembangkan 
kemampuan komunikasi. Tahapan problem solving yang meliputi identifikasi masalah, 
perancangan solusi, pelaksanaan solusi, dan evaluasi hasil memiliki keterkaitan dengan 
indikator kemampuan komunikasi yang dikembangkan. Sejalan dengan pendapat 
Suryandari dkk. (2021) bahwa tugas pemecahan masalah yang menantang dapat 
membangun kepercayaan diri murid yang merupakan fondasi penting bagi kemampuan 
komunikasi. Melalui problem solving, pembelajaran menjadi lebih hidup karena murid 
secara alami terlibat dalam aktivitas yang mencerminkan indikator kemampuan 
komunikasi, seperti diskusi kelompok, keaktifan, kontribusi ide, menanggapi, serta aktif 
bertanya dan menjawab (Amalia & Uswatun, 2019).  

Pada tahap identifikasi masalah, murid didorong untuk bertanya dan berdiskusi untuk 
memahami masalah yang disajikan dalam LKM. Selanjutnya, pada tahap perancangan 
solusi, murid dapat menyampaikan pendapat dan bertukar ide dengan teman 
sekelompok untuk menentukan cara penyelesaian masalah. Pada tahap pelaksanaan 
solusi, murid menyampaikan hasil percobaan atau langkah yang telah dilakukan melalui 
presentasi maupun tulisan pada kolom jawaban. Pada tahap evaluasi murid dapat 
memberikan tanggapan terhadap hasil pekerjaan sendiri maupun teman. Setiap bagian 
dalam LKM dirancang untuk mendukung kemampuan komunikasi murid melalui 
kegiatan yang terarah, seperti diskusi, percobaan, penulisan jawaban, dan presentasi. 
Langkah kegiatan yang runtut serta petunjuk yang jelas membantu murid mengikuti 
proses problem solving dengan lebih mudah. Kegiatan yang dekat dengan kehidupan 
sehari-hari membantu murid memahami masalah dengan lebih mudah sehingga mereka 
lebih percaya diri dalam menyampaikan pendapat. LKM berbasis problem solving yang 
dikembangkan tidak hanya berfungsi sebagai bahan belajar, tetapi juga sebagai sarana 
untuk melatih kemampuan komunikasi murid secara lisan maupun tertulis. 

Analisis pada Tabel 1 didasarkan pada hasil wawancara dengan guru dan murid 
yang disajikan pada Gambar 2 dan Gambar 3. 

 



Social, Humanities, and Educational Studies 

SHEs: Conference Series 9 (3) (2026) 

 

221 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Hasil Wawancara dengan Guru Kelas IV 
 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa pembelajaran IPA materi Gaya di Sekitar Kita 
masih didominasi metode ceramah dan tanya jawab. Guru belum menerapkan model 
pembelajaran yang bervariasi secara konsisten, seperti model pembelajaran berbasis 
masalah (problem solving) yang dapat mendorong murid untuk berpikir kritis dan aktif 
berkomunikasi. Kegiatan praktik atau percobaan memang pernah dilakukan, tetapi 
terkendala keterbatasan waktu dan beban kerja guru. Menurut Suryandari dkk. (2021), 
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pembelajaran sains perlu dirancang dengan tugas-tugas yang menantang dan 
melibatkan pemecahan masalah agar sikap ilmiah murid dapat berkembang. Lebih 
lanjut, mereka mengungkapkan bahwa sebagian besar murid menyukai tugas yang 
menantang dan memberikan kesempatan bekerja sama dengan teman, membangun 
kepercayaan diri, serta memahami konteks tugas yang diberikan. Guru sebagai 
fasilitator memiliki peran penting dalam merancang pembelajaran yang tidak hanya 
menyampaikan materi, tetapi juga mengembangkan kemampuan berpikir kritis termasuk 
problem solving dan komunikasi murid. 

Selain dari perspektif guru, analisis kebutuhan juga dilakukan melalui wawancara 
dengan murid kelas IV. Wawancara ini bertujuan untuk melengkapi data yang diperoleh 
dari guru sekaligus mengetahui kebutuhan murid terhadap pengembangan LKM 
berbasis problem solving. Hasil wawancara dengan murid disajikan pada Gambar 3 
berikut. 
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Gambar 3. Hasil Wawancara dengan 6 Murid Kelas IV 
 

Hasil wawancara dengan murid menunjukkan adanya kesenjangan antara kemauan 
dan keberanian dalam berkomunikasi. Murid pada dasarnya ingin bertanya, menjawab, 
dan berdiskusi, tetapi keberanian mereka menurun tajam saat harus berkomunikasi di 
depan umum. Rasa malu dan takut salah menjadi penghalang utama. Hal ini terlihat dari 
pernyataan murid yang mengaku tidak berani bertanya karena takut salah dan malu, 
serta merasa grogi saat diminta maju ke depan kelas. Menurut Suryandari dkk. (2021), 
tugas pemecahan masalah yang menantang dapat membangun kepercayaan diri murid 
yang merupakan fondasi penting bagi kemampuan komunikasi. Penelitian Nurrahman 
dkk. (2025) juga menegaskan bahwa kemampuan komunikasi ilmiah murid perlu 
ditingkatkan melalui pembelajaran yang melibatkan kegiatan praktikum dan pemecahan 
masalah. Temuan ini sejalan dengan Murtafiah dkk. (2021) yang menyatakan bahwa 
tingkat kepercayaan diri (self-confidence) membedakan kemampuan komunikasi 
seseorang dalam menyelesaikan masalah. Semakin tinggi kepercayaan diri murid, 
semakin baik pula kemampuan komunikasi yang ditampilkan. 

Berdasarkan hasil wawancara dan studi dokumentasi, guru menggunakan LKM 
cetak dari distributor sebagai salah satu sumber belajar dalam pembelajaran IPAS 
materi Gaya di Sekitar Kita. LKM tersebut digunakan untuk membantu murid memahami 
materi dan mengerjakan latihan soal. LKM yang digunakan guru disajikan pada Gambar 
4 berikut. 

 

   

    

Gambar 4. LKM yang Digunakan Guru 



Social, Humanities, and Educational Studies 

SHEs: Conference Series 9 (3) (2026) 

 

224 

 

Berdasarkan Gambar 4. LKM yang digunakan guru memuat ringkasan materi dan 
latihan soal. Namun, LKM tersebut belum secara optimal memfasilitasi kegiatan problem 
solving dan kemampuan komunikasi murid sehingga diperlukan pengembangan LKM 
yang lebih sesuai dengan kebutuhan pembelajaran. Hal ini memperkuat temuan 
Hamdunah & Jufri (2021) bahwa LKM yang beredar di sekolah masih bersifat umum, 
sebagian besar hanya berisi ringkasan materi, sehingga kurang menarik perhatian 
murid. Tressyalina dkk. (2023) menambahkan bahwa LKM yang digunakan seringkali 
hanya berisi daftar pertanyaan dalam bentuk esai dan menugaskan murid untuk 
menjawab pertanyaan tersebut. Akibatnya, murid kurang termotivasi dan kemampuan 
komunikasi mereka tidak terstimulasi secara optimal. Padahal, Damayanti dkk. (2024) 
menegaskan bahwa penggunaan LKM dalam pembelajaran secara tidak langsung dapat 
membantu murid meningkatkan keterampilan proses komunikasi, tidak hanya 
komunikasi verbal tetapi juga komunikasi visual. 

Analisis kebutuhan mengidentifikasi bahwa guru dan murid membutuhkan LKM baru 
dengan aspek pengembangan pada Tabel 1. Kebutuhan ini sejalan dengan penelitian 
Suryandari dkk. (2022) yang mengungkapkan bahwa keterlibatan berbagai pihak, 
termasuk guru dalam merancang pembelajaran, berpengaruh dalam membentuk sikap 
ilmiah murid yang mendukung penguatan kompetensi abad 21. Lestari & Rahmandani 
(2023) menguatkan bahwa integrasi LKM dan problem solving menuntut murid untuk 
mengidentifikasi masalah, mencari solusi, dan mengomunikasikan hasil pemecahan 
masalah secara lisan maupun tulisan. Dalam prosesnya, murid secara alami terlibat 
dalam aktivitas yang mencerminkan indikator kemampuan komunikasi, seperti diskusi 
kelompok, keaktifan, kontribusi ide, menanggapi, serta aktif bertanya dan menjawab 
(Amalia & Uswatun, 2019). 

 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan, pengembangan LKM berbasis problem 
solving diperlukan untuk menstimulasi kemampuan komunikasi murid sekolah dasar. 
Hasil analisis menunjukkan adanya keselarasan kebutuhan antara guru dan murid dalam 
pengembangan LKM. Guru membutuhkan LKM yang sesuai Kurikulum Merdeka, 
dilengkapi gambar dan penjelasan jelas, memuat soal berbasis problem solving yang 
melatih komunikasi, serta memiliki langkah kegiatan runtut, petunjuk pengerjaan mudah 
dipahami, memuat praktik, mendorong diskusi, dan desain menarik. Murid menginginkan 
LKM yang dekat dengan kehidupan sehari-hari, mudah dipahami melalui gambar, 
memiliki langkah pengerjaan urut, panduan menemukan informasi dalam soal, kolom 
jawaban, kegiatan percobaan, dan tampilan berwarna menarik. 

Implikasi dari temuan ini adalah LKM berbasis problem solving yang dikembangkan 
perlu mengakomodasi keempat aspek kebutuhan tersebut, yaitu materi/isi, 
struktur/komponen, kegiatan pembelajaran, dan desain/tampilan. Penelitian lanjutan 
disarankan untuk mengembangkan dan menguji keefektifan LKM tersebut melalui 
penelitian pengembangan (Research and Development) untuk murid sekolah dasar. 
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